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ABSTRAK 

Kekhawatiran masyarakat terhadap tingginya kasus COVID-19 menyebabkan 

masyarakat berbondong-bondong mencari informasi yang berkaitan dengan 

COVID-19 melalui google, pencarian tersebut akan membentuk sebuah tren data 

yang memiliki potensi sebagai digital surveilans apabila tren data tersebut memiliki 

hubungan dengan kasus baru COVID-19. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

tentang hubungan antara tren penelusuran google dengan kasus COVID-19. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tren penelusuran 

google terkait penegakan diagnosis dengan kasus COVID-19 di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode mixed method dengan desain explanatory 

dimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan melakukan uji korelasi pearson 

terdahulu untuk melihat hubungan antara variabel – variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada korelasi antara penelusuran terkait penegakan diagnosis 

COVID-19 khususnya pada keywords swab (r = 0,787, p-value = 0,000) dan antigen 

(r = 0,378, p value = 0,003) dengan kasus COVID-19 dan terdapat korelasi antara 

penelusuran terkait penegakan diagnosis COVID-19 dengan jumlah tes harian baik 

kumulatif (r = 0,617, P-value = 0,000 (keywords PCR) , r = -0,337, p-value = 0,003 

(keywords swab) , r = 0,228, p value = 0,077 (keywords antigen)), PCR (r = 0,648, 

P-value = 0,000 (keywords PCR), r = -0,330, p-value = 0,009 (keywords swab), r 

= 0,258, p value = 0,045 (keywords antigen)), serta antigen (r = 0,556, P-value = 

0,002 (keywords PCR), r = -0,808, p-value 0,000 (keywords swab), r = -0,776, p 

value 0,000 (keywords antigen)). Google trend berpotensi sebagai alat monitor 

perilaku masyarakat terkait penegakan diagnosa yang dapat dijadikan sebagai acuan 

pemerintah dalam mengambil keputusan terkait kebijakan yang diterapkan sebagai 

strategi dalam pengendalian COVID-19 di Indonesia. Diharapkan terdapat 

pengkajian lebih lanjut terhadap google trends guna memperkuat potensi google 

trend dalam memonitor kasus COVID-19 di Indonesia. 

 

Kata kunci  : Google Trend, COVID-19, Penegakan diagnosis 

Kepustakaan  : 70 (1975-2021) 
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ABSTRACT 

 

The high number of COVID-19 cases had been a public concern which caused 

people to avidly searching for information related to COVID-19 through Google 

search. The dataset that had been saved will form a trend that has potential as digital 

surveillance if the data trend was associated with new cases of COVID-19. 

Therefore, a research about the correlation between google search trends and cases 

of COVID-19 should be conducted.This study was conducted to determine the 

relationship between Google search trends related to diagnosis and cases of 

COVID-19 in Indonesia. A mixed method studies with an explanatory design where 

quantitative research is used in this thesis, furthermore, pearson correlation is 

conducted to see the relationship between the variables. Research shown that there 

is a correlation between google search related to diagnostic test based on keywords 

swab (r = 0,787, p-value = 0,000) and antigen (r = 0,378, p value = 0,003) with 

COVID-19 new cases, and there is a correlation between google search related to 

diagnostic test based on keywords PCR,swab, and antigen with the number of 

COVID-19 testing (cumulative (r = 0,617, P-value = 0,000 (keywords PCR) , r = -

0,337, p-value = 0,003 (keywords swab) , r = 0,228, p value = 0,077 (keywords 

antigen)), PCR (r = 0,648, P-value = 0,000 (keywords PCR), r = -0,330, p-value = 

0,009 (keywords swab), r = 0,258, p value = 0,045 (keywords antigen)), and 

Antigen (r = 0,556, P-value = 0,002 (keywords PCR), r = -0,808, p-value 0,000 

(keywords swab), r = -0,776, p value 0,000 (keywords antigen)). Google trend has 

the potential to be a tool for monitoring public behavior related to diagnosis that 

can be used as a reference for the government in making decisions regarding 

policies implemented as a strategy in controlling COVID-19 in Indonesia. Further 

study of Google Trends is required in order to strengthen the potential of Google 

Trends for monitoring COVID-19 cases in Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada bulan desember 2019, terdapat wabah penyakit yang berkaitan dengan 

Pneumonia di Wuhan, Cina. Selanjutnya, penyakit tersebut pun tersebar ke lebih 

200 negara di dunia dengan kasus terkonfirmasi positif lebih dari 3 juta kasus. Hal 

ini menjadi sebuah fenomena yang menakutkan ketika wabah penyakit ini 

merenggut nyawa. World Health Organization (2020b) pun dengan resmi 

menyatakan bahwa penyakit tersebut yang disebut dengan COVID-19 ( 

Coronavirus Disease 2019 ) sebagai pandemi global. Sampai saat ini, COVID-19 

masih menjadi permasalahan yang belum terselesaikan. Kasus positif COVID-19 

di dunia per tanggal 2 Juli 2021 telah mencapai 183 juta dan kasus meninggal yaitu 

3,97 juta. Amerika menempati peringkat pertama dalam total kasus terbanyak, 

disusul oleh India di peringkat kedua, dan Brazil di peringkat ketiga. Total kasus 

COVID-19 di Indonesia telah mencapai 2.228.938 juta dengan total kasus baru 

yaitu 25.830 juta dan total kasus meninggal yaitu 59.534 (Ritchie et al., 2020). 

Tingginya kasus COVID-19 ini mengindikasikan bahwa penyakit COVID-19 

menyebar dengan pesat sehingga dibutuhkan strategi dalam menekan angka 

penyebaran COVID-19. 

 Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk menekan angka penyebaran 

COVID-19 ialah dengan melakukan penemuan kasus melalui pemberlakuan tes 

diagnostik. Beberapa tes diagnostik yang digunakan di dunia dan Indonesia antara 

lain Rapid Test Diagnostic (RDT) Antibodi dan/atau Antigen, Rapid Test (RT) serta 

pemeriksaan RT-PCR. RT-PCR merupakan satu-satunya gold standart yang 

ditetapkan untuk penegakan diagnosis COVID-19. RT-PCR berfungsi untuk 

mengetahui adanya penyakit melalui materi genetik virus dari sampel yang telah 

terkumpul. Selanjutnya, terdapat Rapid Test Diagnostic (RDT) Antigen yang 

kemudian diperkenalkan oleh Kementerian Kesehatan RI sebagai skrining pada 

populasi spesifik dan situasi khusus, seperti pada pelaku perjalanan (termasuk 

kedatangan Pekerja Migran Indonesia, terutama di wilayah Pos Lintas Batas Darat 

Negara (PLBDN), serta untuk penguatan pelacakan kontak seperti di lapas, panti 

jompo, panti rehabilitasi, asrama, pondok pesantren, dan pada kelompok-kelompok 
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rentan (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Penggunaan antigen ini telah ditetapkan 

World Health Organization (2020a) melalui interim guidance deteksi antigen dalam 

diagnosis SARS-CoV-2. Selanjutnya, Kementerian Kesehatan RI (2021) 

menyatakan bahwa swab antigen bisa dipakai sebagai screening dan penegakan 

diagnosis COVID-19, hal ini ditetapkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/446/2021.  

Tes diagnostik yang dilakukan baik menggunakan RT-PCR dan Antigen 

nyatanya tidak membuahkan hasil yang optimal. Tes diagnostik COVID-19 di 

Indonesia masih kalah dibandingkan dengan negara tetangga. Tes COVID-19 di 

Indonesia per bulan September 2021 tes masih belum mencapai 1:1000 populasi 

sesuai dengan yang dianjurkan oleh WHO. Selain itu, pada awal bulan pertama 

kasus COVID-19 di Indonesia, jumlah tes yang dilakukan hanya 27 tes per harinya. 

(Empel, Mulyanto and Wiratama, 2020). Strategi yang dilakukan Indonesia untuk 

meningkatkan angka pemeriksaan belum menunjukan konsistensi walaupun sempat 

mengalami kenaikan (World Health Organization, 2020). Berdasarkan situasi 

Indonesia yang dikeluarkan oleh WHO, angka pemeriksaan COVID-19 di 

Indonesia masih cenderung rendah. Hal ini diduga karena kebijakan protokol 

testing COVID-19 di Indonesia yang mewajibkan agar pemeriksaan seluruh 

spesimen dilakukan di Laboratorium Pusat Badan Litbangkes Kementerian 

Kesehatan Jakarta. Sehingga semua rumah sakit di Indonesia harus mengirim 

spesimen ke Jakarta yang menyebabkan keterlambatan. Persyaratan ini juga 

menciptakan kemacetan besar dalam proses pengujian akibat sedikitnya kapasitas 

namun tingginya permintaan pengujian. (Empel, Mulyanto and Wiratama, 2020). 

Walaupun seiring waktu pemerintah telah mengubah kebijakan tersebut dengan 

menambah jumlah kapasitas laboratorium, namun masih terdapat permasalahan di 

lapangan yakni spesimen tidak dapat diperiksa jika belum dikirimkan melalui 

fasilitas kesehatan. Selain itu, penambahan jumlah laboratorium tidak diiringi 

dengan tugas yang terlatih di lapangan. Kekurangan material reagen yang 

digunakan untuk melakukan tes PCR akibat perbedaan alat PCR dan reagen yang 

disediakan pemerintah juga masih menjadi kendala. Kondisi geografis Indonesia 

yang merupakan negara kepulauan menyebabkan permasalahan lain seperti jarak, 
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waktu, dan prosedur pengiriman specimen terutama daerah yang jaraknya jauh dari 

laboratorium rujukan (Sucahya, 2020).  

 Jika merujuk dari tes diagnostik COVID-19 di Indonesia hasil positivity rate 

atau rasio kasus positif di Indonesia juga pernah mencapai 28,8% pada akhir Januari 

2021. Sementara, penurunan positivity rate di Indonesia terjadi pada pertengahan 

Maret dan akhir Juni yaitu berkisar 9% hingga 20% dan proporsi tes positif mulai 

mengalami penurunan menjadi 12,1% pada bulan Agustus (World Health 

Organization, 2021b). Pada bulan September persentase positivity rate mengalami 

penurunan menjadi 5,24% namun, Indonesia belum mencapai batas minimal yang 

ditetapkan WHO yaitu 5% (World Health Organization, 2020).  

 Selain positivity rate indikator angka kematian harus diperhatikan, karena 

dari kedua indikator tersebut dapat memproyeksikan keberhasilan pengendalian 

pandemik COVID-19. Pada awal April hingga Januari 2021 angka kematian akibat 

COVID-19 di Indonesia menunjukan pola peningkatan meskipun tidak signifikan. 

Pada bulan Februari 2021 kasus kematian mengalami penurunan namun terjadi 

peningkatan kembali pada bulan April 2021. Bulan Juli 2021 hingga September 

2021 merupakan puncak kasus kematian di Indonesia, dimana tercatat 2069 kasus 

kematian pada tanggal 27 Juli 2021.  

Rendahnya tes diagnostik COVID-19 dengan positivity rate serta angka 

kematian yang tinggi menandakan bahwa tingkat penularan COVID-19 di 

Indonesia masih tinggi. Tingkat penularan yang tinggi menandakan bahwa 

Indonesia masih kurang optimal dalam melakukan pengendalian COVID-19 (Suni, 

2021).  

 Pengendalian COVID-19 yang kurang optimal menimbulkan kekhawatiran 

dan kecemasan bagi masyarakat. Kekhawatiran serta kecemasan tersebut berakar 

dari ketidaktahuan dalam menyikapi pandemi COVID-19, akibatnya masyarakat 

berusaha mencari informasi yang berkaitan dengan COVID-19 sehingga dapat 

menyikapi pandemi COVID-19 dengan bijak (Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat, 2021). Internet merupakan salah satu media masyarakat mencari 

informasi. Selain itu adanya peraturan pemerintah yang tercantum pada SE 

Kemenhub No. 94 Tahun 2021 yang mengharuskan melakukan tes diagnostik 

sebagai syarat perjalanan menyebabkan masyarakat untuk mencari tahu lebih lanjut 
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tentang tes diagnostik COVID-19. Pencarian informasi tersebut banyak dilakukan 

melalui platform google. Banyaknya pencarian terkait suatu informasi melalui 

google search tersebut akan menciptakan tren data yang diolah dalam bentuk grafik 

dengan menampilkan kata kunci atau keywords dari pencarian yang dilakukan 

dimana tren data tersebut dapat diakses melalui Google Trends™. Google Trends™ 

adalah big data yang diolah oleh google yang berfungsi untuk menampilkan dan 

menggabungkan informasi-informasi yang dicari oleh orang-orang melalui google 

search. Google Trends™ akan menampilkan grafik-grafik tren dari informasi-

informasi yang telah digabungkan serta menampilkan beberapa kueri terkait yang 

merupakan kata-kata lain yang disisipkan oleh masyarakat guna mendapatkan 

informasi yang diinginkan, selanjutnya, ditampilkan juga tren lokasi yang banyak 

melakukan pencarian dengan keywords dari informasi tersebut. Google Trends™ 

biasanya digunakan untuk kepentingan marketing dan ekonomi untuk melihat tren 

yang ada di pasar belakang ini, namun, Google Trends™ juga telah dimanfaatkan 

di bidang kesehatan khususnya untuk memberikan informasi seputar perilaku 

populasi dan fenomena yang berhubungan dengan kesehatan dan surveilans 

kesehatan.  

 Penelitian tentang Google Trends™ terkait COVID-19 telah banyak 

dilakukan seperti penelitian yang berjudul “Applications of Google Search Trends 

for risk communication in infectious disease management: A case study of the 

COVID-19 outbreak in Taiwan” oleh Atina Husnayain, Anis Fuad dan Emily Chia-

Yu Su di tahun 2020. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Google Trends™ 

dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk memantau keresahan masyarakat terhadap 

infeksi COVID-19 di Taiwan (Husnayain, Fuad and Su, 2020). Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah dari segi 

variabel keywords yang dianalisis dimana pada penelitian Husnayain, Fuad and Su 

(2020) keywords yang dianalisis yaitu “COVID-19”, “cuci tangan” dan “masker” 

yang mana istilah pencarian ini mewakili pencarian informasi tentang COVID-19 

dan praktik kebersihan pribadi untuk mencegah penularan penyakit COVID-19.  

 Pada penelitian ini keywords yang dianalisis ialah yang berkaitan dengan tes 

diagnostik COVID-19 yaitu “RT-PCR”, “antigen”, dan “swab” dimana pada 

penelitian ini memfokuskan pencarian yang mewakili tes diagnostik. Sehingga, 
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Google Trends™ berpotensi sebagai digital surveilans kesehatan dengan cara 

mengukur banyaknya pencarian terkait permasalahan kesehatan. Selain itu, 

penggunaan Google Trends™ memiliki manfaat bagi pemerintah sebagai sistem 

peringatan dini dan instrumen untuk membantu pemerintah membuat bentuk 

komunikasi dan acuan pembuatan kebijakan yang sesuai dalam masa Pandemi 

COVID-19 dengan tujuan untuk mengendalikan penularan COVID-19 yang belum 

optimal.  

 Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui apakah Google Trends™ dapat 

dijadikan sebagai digital surveilans kesehatan dengan melihat apakah terdapat 

hubungan antara banyaknya pencarian google terkait penegakan diagnosis dengan 

kasus COVID-19 di Indonesia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Positivity rate serta angka kematian kasus COVID-19 di Indonesia belum 

optimal yang menandakan bahwa tingkat penularan kasus COVID-19 di Indonesia 

masih tinggi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan bagi masyarakat. 

Kekhawatiran serta kecemasan tersebut berakar dari ketidaktahuan dalam 

menyikapi pandemi COVID-19 serta kekhawatiran terkena virus COVID-19 yang 

mengakibatkan masyarakat mencoba untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan COVID-19 terutama terkait diagnosis COVID-19 melalui mesin pencarian. 

Informasi tersebut nantinya akan membentuk tren data yang dapat diakses melalui 

Google Trends™ dimana tren data tersebut disebut memiliki potensi sebagai digital 

surveilans yang dapat menjadi acuan pembuatan kebijakan terkait COVID-19 

dengan tujuan mengendalikan kasus COVID-19. Maka dari ini, peneliti ingin 

mencari tahu bagaimanakah tren masyarakat dalam mencari informasi terkait 

diagnosis COVID-19 dan apakah pencarian informasi tersebut dipengaruhi oleh 

terdapatnya kasus baru COVID-19. Sehingga dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan antara pencarian penegakan 

diagnosis dengan kasus baru COVID-19 serta jumlah pemeriksaan COVID-

19 dan Bagaimana tren masyarakat dalam mencari informasi terkait 

penegakan diagnosis yaitu PCR dan Antigen ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui hubungan antara penelusuran penegakan diagnosis COVID-19 

dengan kasus COVID – 19 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui pola penelusuran masyarakat terhadap penegakan diagnosis 

COVID-19 berdasarkan keyword “swab”, “PCR”, dan “Antigen” 

2. Mengetahui pencarian yang terkait dengan penegakan diagnosis COVID-

19 di Indonesia 

3. Mengetahui lokasi mana yang dominan melakukan penelusuran 

penegakan diagnosis COVID-19 di Indonesia  

4. Mengetahui hubungan antara pencarian penegakan diagnosis COVID-19 

(berdasarkan keyword “swab”, “PCR”, dan “Antigen”) dengan kasus 

positif baru COVID-19 di Indonesia 

5. Mengetahui hubungan antara pencarian penegakan diagnosis COVID-19 

(berdasarkan keyword “swab”,”PCR”, dan “Antigen”) dengan jumlah 

pemeriksaan (Kumulatif, Antigen, dan PCR) harian COVID-19 di 

Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Mengetahui pola perilaku pencarian informasi Kesehatan terkait 

pemeriksaan COVID-19 (PCR dan Antigen) 

2. Mempelajari penggunaan big data dalam memprediksi perilaku Kesehatan 

atau penyakit 

3. Menambah dan meningkatkan wawasan atau pengetahuan pada bidang 

kesehatan khususnya terkait pemanfaatan Google Trends™ sebagai alat 

untuk memberikan informasi terkait fenomena penyakit yang sedang 

terjadi dalam hal ini COVID-19.  

4. Menambah ketrampilan peneliti dalam keterampilan analisis data melalui 

aplikasi SPSS. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah referensi atau acuan untuk dosen serta mahasiswa untuk 

menambah wawasan seputar pemanfaatan Google Trends™ di bidang 

kesehatan. 

2. Memberikan wawasan tambahan untuk penelitian lebih lanjut tentang hal 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

1.4.3 Manfaat Bagi Sektor Kesehatan  

 Sebagai referensi atau sumber informasi untuk mengoptimalkan penggunaan 

Google Trends™ sebagai alat dalam pemantauan fenomena penyakit khususnya 

penyakit COVID-19 dari pola perilaku pencarian informasi kesehatan.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Menurut Arikunto 

dikutip dari Sakti (2011) Penelitian korelasional dapat didefinisikan sebagai 

penelitian yang ditujukan untuk memahami hubungan antar dua atau lebih variabel. 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memahami hubungan variabel 

serta tingkatan hubungan atau kaitan dari variabel tersebut. 

 Dalam penelitian ini diidentifikasi hubungan atau korelasi dari hasil 

penelusuran penegakan diagnosis COVID-19 melalui keywords “Swab”, “PCR”, 

dan “Antigen” dengan kasus COVID-19 serta jumlah total testing COVID-19 di 

Indonesia.  
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